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Chlamydia trachomatis (CT) merupakan bakteri penyebab infeksi menular seksual (IMS) yang paling sering
terjadi, dengan perkiraan angka kejadian 50 juta kasus per tahun di seluruh dunia. Lebih dari 3 juta kasus
baru dilaporkan di Amerika Serikat pada tahun 1995. Hal ini membuat infeksi CT tidak hanya sebagal
penyakit infeksi menular seksual (IMS) terbanyak, tetapi juga penyakit infeks tersering di Amerika Serikat.
Penelitian meta-analisis di tahun 2005 melaporkan bahwa prevalensi infeksi CT berkisar antara 3,3% hingga
21,5%.

Terdapat 2 Caratransmisi infeksi CT yaitu secara horizontal dan vertikal. Infeksi horizontal umumnya
terjadi melalui hubungan seksual lewat vagina dan anus tanpa pelindung, sedangkan infeksi vertikal terjadi
saat proses kelahiran. Meskipun infeksi 1ebih sering terjadi pada genital dan konjungtiva, temyata
permukaan mukosa faring, uretra dan rektum juga merupakan lokasi kolonisasi CT. Hubungan orogenital
awalnyatidak dipikirkan sebagai jalur transmisi CT, sehingga pemeriksaan skrining rutin untilk infeksi CT
faring belum dianjurkan pada pedoman di Amerika Serikat dan Inggris. Namun dengan semakin banyaknya
praktek fellatio dan jarangnya penggunaan kondom, kemungkinan transmisi CT pada orofaring dapat terjadi.
Chlamydia trachomatis sering merupakan penyebab infeksi anorektum (proktitis akut) yang ditularkan
secara seksual, khususnya pada populasi men who have sex with men (MSM) yang melakukan hubungan
seksual lewat rektum tanpa perlindungan kondom.

Selain MSM, waria juga merupakan kelompok risiko tinggi yang rentan terhadap infeksi tersebut. Waria
memiliki jumlah pasangan seksual 1ebih banyak dibandingkan dengan kelompok risiko tinggi lain (penjgja
seks wanita dan MSM), lebih banyak bekerja menjgjakan seks demi uang, memiliki pendapatan paling
rendah, banyak yang tidak memiliki pekerjaan tetap dan memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Waria
adalah istilah yang hanya digunakan di Indonesia, yaitu singkatan dari wanita-pria. Walaupun hingga saat
ini belum ada data yang akurat mengenai jumlah populasi waria di Jakarta, namun menurut data yang
didapat diperkirakan sekitar 8000 orang yang bermukim di Jakarta dan sekitarnya. Pasangan seksual waria
adalah laki-laki heteroseksual, wariatidak pernah berhubungan seksual dengan sesama waria atau dengan
laki-laki homoseksual. Waria melakukan hubungan seksual secara orogenital dan anogenital reseptif dan
memiliki perilaku seksual yang sangat berisiko." Banyak waria di Jakarta terlibat dalam hubungan seks
komersial lewat oral dan anal reseptif tanpa pelindung/kondom. Masalah perilaku seksual tersebut
merupakan pintu masuk bagi penularan IM S pada kel ompok waria. Meskipun perilaku ini meningkatkan
risiko untuk terkena IMS dan HIV, sangat sedikit data yang ada mengenai prevalensi infeksi ini berikut
perilaku seksualnya. Pada kelompok ini angka prevalens panting untuk diketahui karena prevalenst IMS
merupakan salah satu indikator yang memberi gambaran prevalens infeksi HIV/AIDS.
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Sebagian besar individu yang terinfeksi CT bersifat asimtomatik, sehingga merupakan sumber penyebaran
infeks yang potensial. Guna mencegah penyebaran infeksi, perlu diperhatikan diagnosis dini berdasarkan
tes laboratorik yang akurat dan pengobatan yang efektif. Hingga tahun 80-an, diagnosisinfeksi CT hanya
berdasarkan padaisolasi organisme dengan kultur jaringan. Meskipun kultur masih merupakan baku emas
untuk pemeriksaan CT, teknik ini membutuhkan pengambilan spesimen yang teliti dan kondisi transpor
yang ketat. Selain itu pemeriksaan kultur belum distandarisasi dan dapat terjadi variasi hasil antar
laboratorium. Uji nonkultur untuk deteksi CT pertamakali diperkenalkan sekitar tahun 80-an dan
perkembangannya sangat baik karenatidak membutuhkan organisme hidup, sehingga mengatasi masalah
pengambilan dan transportasi spesimen yang berhubungan dengan metode kultur.



